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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan peéaelitini yaitu
penerapan model pembelajaran kooperatif tgzens games tournament dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa daemperbaiki proses
pembelajaran karena aktivitas siswa dan guru tealak dengan baik. Adapun
kemampuan C1, C2, dan C3 dapat ditingkatkan decgi@memberikan tindakan
sebagai berikut:

1. Kemampuan C1 (pengetahuan) dapat dilakukan denganampilkan
demonstrasi, menunjukkan gambar dan animasi. Kgmam C1
meningkat mencapai 69,51% dengan kategori baik.

2. Kemampuan C2 (memahami) dapat dilakukan dengan egksgn,
demonstrasi dan menunjukkan gambar dan animasi. akgman C2
meningkat mencapai 66,28% dengan kategori baik.

3.  Kemampuan C3 (penerapan) dapat dilakukan denganberéan contoh
penerapan konsep melalui demonstrasi dan menumuk&aimasi.

Kemampuan C3 meningkat mencapai 74,28% dengandcateagk.

B. Saran

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telikwukan di kelas 1X-B

SMPN 1 Parongpong, ada beberapa hal yang harushdipg@n dalam

118



119

menerapkan model pembelajaran kooperatif tg@ns games tournament di

antaranya adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas siswa pada tahap 2 yaitu tahap “menyakgraiinformasi” untuk
siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 semakin meningkatreka informasi
disampaikan dengan berbagai media. Salah satunymjukan melalui
animasi-animasi, sehingga guru diharapkan lebihtkréalam menyampaikan
informasi. Hal ini merupakan hal yang harus dipgkiaa dalam menerapkan
pembelajaran dengan model kooperatif tipe TGT iggitu materi
pembelajaran harus disampaikan sedemikian rupanggdi siswa mudah
untuk memahaminya.

2. Aktivitas siswa menurun ketika materi yang disark@ai mengandung
variabel-variabel matematika, sehingga diharapkabelsm pelaksanaan
pembelajaran, materi prasyarat harus benar-bem@hsdikuasai oleh siswa
sehingga tidak menjadi kendala dalam proses pefabea

3. Pemberian soglost test yang hampir sama dengan soal-soal latihan, membuat
siswa mengenali ciri-ciri soal tersebut yang akaibemkan setelah
pembelajaran dilakukan, soal-soal tersebut hamgoinaskarena kurangnya
bank soal yang dibuat oleh peneliti. untuk pembetsj dengan model
kooperatif tipeteams games tournament seharusnya memiliki bank soal yang
memadai, karena soal-soal dalam satu kali pemiaajdiperlukan untuk

kegiatan kelompokournament danpost test.



